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ABSTRAK

MIFTAHUL KHAERDIN, Arena Sirkuit Off-Road Biomorlik di Kabupaten Maros. (dibimbing oleh

Dr Ir. Sahabuddin, ST.. MT.. IPM. dan A Annisa Amaba. ST, M.Si1),

Balap off-road, seperti vang kita semua lahu. adalah salah satu olahraga paling ekstrem Secara
harfiah offroad i1tu sendin akan mengusir jalan raya atau jalan beraspal, seperti 1anah. lumpur, pasis
sungai alau bebatuan vang masth dalam kondisi ekstrim atau kekmian. Balap oil-road sering dikenal
sebagal olahraga vang berbahaya. telapt dipandang sebaga hiburan vang menvenangkan Oleh karena
i, kebutuhan untuk membangun sarana olahraga bersiandar nasional di kawasan Mares menjad
sangat penting. Fasilitas yang ada juga dapal menjadi sarmna rekreas: bagy pengeunanva Biomorfik
adalah pendehatan arsitektur vang pninsipnya adalah menjaga lingkungan (alam). hewan dan makhluk

hadup lain yvang lumbuh di sana.
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ABSTRACT

MIFTAHUL KHAERDIN, Biomorpic Ofl-Road Circuit Arena In Maros Distnct. (supervised by Dr.

Ir. Sahabuddin. ST, MT.. IPM. and A. Annisa Amalia. ST.. M.S1)

Off-road racing, as we all know. is one of the most exireme sports. Literally self-dnving offroad

mud, nver sand or rocks are stll in exireme

on highways or on paved roads. such as dirt roads

conditions or what state they are in. Ollsroad racing 1s often known as a dangerous sport, but 1t is
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Off-road merupakan salah satu olahraga Exireme vang lidak mudah
Secara harliah offroad sendin adalah mengendaral kendaraan diluar jalan rava,
alaupun jalanan vang beraspal, seperti jalan tanah. lumpur, pasir. sungai, alau
batuan vang masih dalam kondisi extreme atau apa adanya, dengan kata lain
perjalanan menggunakan /-our Wheeled Driver (AWD) melalui daerah yang sulit
dilalw kendaraan biasa di jalanan beraspal

Kegiatan Off-road di Indonesia saat ini dinaungi [OF (Indonesia Offroad
Federation). 10T merupakan sebuah orgamisast di Indonesia vang mewadahi
para penggemar hegiatan Offrond, Kompeusi, rekreasi. dan sosial
kemasvarakatan JOF didinkan pada tahun 1999 di Jakarta dan pada saat i lelah
memiliki komisariat Daerah di 23 Provinst di Indonesia Dibidang sosial
kemasvarakatan bidang [OF memiliki sebuah komunitas bemama IOF pedul.
IOF berpartisipasi aktif memberikan bantnan transporiasi logistik  dan
pertolongan-periolongan di daerah v ang terkena bencana alam sepert tsunami di
Aceh. gempa bumi di Yogvakarta dan Jawa Tengal, tsunami ch Pangandaran
serta tanah longsor di Sumatra Utara

Salah satu kendaraan Off-road vang paling diminati di Indonesia adalah
jenis Mator Cross, JIP atav SUV. Karena meniliki kemampuan di atas kendaraan
pada umumnya Kendaraan SUV juga memerlukan perawatan vang tidak seperti
pada jenis kendaraan lain vang pada umumnya Sehingga diperlukan perhatian dan
keahlian dalam merawat dan memperbaiki kendaraan jenis ini. Kemudian dalam
sistem 4WD merupakan sistem kendaraan vang memiliki tenaga penggerak pada
keempat rodanva. tujuannya adalah untuk mendapatkan energi yang memadai
dalam segala kondist medan jalan Cara Kerja sistem 4WD torsi mesin
dihubungkan dengan diferensial kemudian melalui rransfer case yang membag;

lenaga roda depan dengan roda belakang,
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Olahraga ofT-road merupakan jenis olahraga hobi. Olahraga hobi disinm artinva
olahraga vang mulanya hanva sukahobi dan kemudian ditekuni akan menjadikan
suatu prestast Olahraga balap offroad dilakukan pada suatu hintasan khusus (
berupa tanagh. air / kubangan . lumpur. dan jalan biasa ) vang telah dirancang
sedenukian rupa guna melatih dari segr pengetahuan sekaligus menguji

kemampuan dan pembalap. (Jumal Henri Traan. 2022).

Olahraga ofl-road telah dijadikan cabang olahraga baru dalam gelaran PON
2020 vang akan di gelar di Kota Bandung. Hal tersebut diutarakan Bapak Ahmad
Hervawan selaku Gubernur Jawa Baral y ang mewacanakan akan menambahkan
cabang olahraga baru datam gelaron PON vang akan diadakan di Kota Bandung.
Oleh sebab itu maka dibutuhkanlah Pusat Pelathan Khusus Olahraga Offroad vang
belum pemah ada di Indonesia sehingea olahrasa 1 mampu mencetak prestasi
hingea tingkat Nasional hingga Internasional seria akan memperkenalkan tentang
salety dalam Jumia olahraea offroad

Pengertian Motocross Motocross adalah Kejuaraan cross country vang
dilaksanakan didaiam sirkuit dengan mengeunakan riniangan - nntangan. (sumber
- Peraturan Motocross Ikatan Motor Indonesia 2014),

Motorcross Merupakan jemis motor vang dikhusushan untuk melalui
medan beral seperti medan berbaiu alau beriumpur. Mempunyai ciri kontur ban
kasar, vang menyerupar pacul atau tahu Moior i mempunyai 1orsi besar dan
tahan banting, Jarak bodv dan tanah relatil tnggr Motorcross kurang memiliki
kelebihan pada top speed . namun lebih mengutamakan akselerasi. Motor ini juga
memiliki jenis suspense vang lebih daripada motor lain karena penggunaanya di
medan berat,

Indonesia sendin telah memiliki sirkwit vang bertaraf internasional vattu
Sirkuit Sentul vang terletak di Bogor guna menampung uforia berkembangnva
pembalap-pembalap nasional profesional maupun hobi balap vang hanva ingin
meny alurkan hobinva dalam bidang olahraga otomotif. Pihak pemerintah sendiri
dalam hal im terkumpul dalam satu induk orgamsasi vang disebut IM1 (Ikatan

12




Motor Indonesia) telah membenkan perhatian khusus dalam menyikaps
berkembangnva dunia olahraga otomotif’ ini. dengan gial menyelenggarakan
berbagai macam event-event balap bertaral intemasional, nasional dan bahkan
bertaral regional atau daerah. hal ini untuk mengakomodasi semakin banyvaknya
hobi-hobi balap vang menvalurkan bakatnva di jalan-jalan rava sehingga
membahavakan pengguna jalan maupun pembalap 1tu sendin.

Di daerah Sulawes: sudah terdapat beberapa sirkuit vang ada namun
jumlahnya masih sedihit dan tidak semua berjenis on road (lintasan beraspal).
Fasilitas olah raga balap otomoul seharusnya dapat memjadi wadah pencetus
prestasi bagi para atlet balap. ndak hanya pada pembalap profesional saja tetapi
juga untuk pembalap pemula ataupun masyvarakat vang ingin menyalurkan nunat
dan bakatnya di bidang ofomon€ Pertumbuhan mwat terhadap olahraga Of1- Road
di Sulawesi Selatan tepamya di Kabupaten Maros tidak kalah dengan kota- kota
besar, Kondisi demografisnva vang mendukung berupa dataran hnggr membuat
kawasan tepalnva di daerah Moncongloe menjadi tempat Ofi-Road alami. Sebaga)
lempat berkumpulnva olahraga Of-Road terutama untuk jenis kendaraan Motor

Cross.

Kegiatan olahraga offroad di Kabupaten Maros brasanya dilakukan senap han
minggu ataupun hari Libur lannya vang dimana terdini dari beberapa komunitas
offroad dan Kegiman i hiasanva di lakukan di Kabupaien Maros Khususnya di
wilavah desa Moncongloe vangdimana arenanva di bual sendiri melalu jalur
persawahan dan hutan-hutan

B. Rumusan Masalah
1 Bagaimana merancang di lintasan Off-Road agar menjadi wadah bagi
peminat kegiatan olahraga 4WD ?

2 Bagaimana menerapkan tema konsep Biomorfik pada perancangan
Off-Road di Kabupaten Maros

13




C. Tujuan dan Sasaran

I, Twuan Penehitian
a Untuk menerapkan konsep Biomorfik vang kemudian akan
ditransformasikan kedalam perancangan visual pada bagian bangunan.

b. Untuk perancangan Arena Sirkuwit Off-Road vang berupa kawasan
desain sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan-kegiatan yang

berhubungan dengan otomotif berupa pada kegiatan molor cross.

2 Sasaran
Sasaran  perancangan vailu, mentransformasikan  konsep-konsep

perencanaan dan perancangan arsitktur terhadap Sirkuit OffRoad, dan
secara spesifik objek-objek pembahasanny o vaitu = Lokasi. Tapak, Tata
massa bajeunan, Konsep benwk, Kebutuhan dan hubungan ruang,
Materia! Sistem struktur, Tata ruang dalam dan ruang luar, Kelengkapan
Utihitas

D. Metode Perancangan

Metode vang digunakan dalam penjabaran tema disini adalah

a. Survey Lokasi

Merupakan pengumpulan data vang dikumpulkan atu tahapan awal dar

survey Perancangan arena sirkuit OfT-Road seperti data lokasi. daia tapak. data
kegiatan, kebutuhan ruang, presden asritektur. Sebelum data tersebut diperoleh
dan study hiteratur, survey lokas) di Kabupaten Maros.

b. Anahisis Lokas)/Tapak

Anahisis tapak digunakan untuk idennfikas: permasalahan pada tapak vang
mencakup sirkulasi, kebisingan, vegetasi. iklim, vang kemudian dikaitkan dengan

data-data 15u terkim sebagm upava kejelasan permasalahan.
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¢ Pendekatan Konsep Tematik

Penvelesman permasalahan pada tapak dengan menerapkan konsep Tematik vailu
dengan mengedepankan akuvitas kegiatan olahraga motor cross. vang dimana
konsep tematik 1 bentuk dasar dan sebuah perancangan

d. Transformasi Desain

Mengacu pada prinsip perancangan arena sirkwil Ofl-Road. Yaitu. aktivitas
olahraga dan fisik alami. Perancangan ini menunjukkan karakier dan olahraga

motor sendir

E. Sistematika Penulisan

Bab 1 : Pendahuluan

Gambaran secara garis besar dari pembahasan berupa latar belakang masalah,
rumusan masatsh, tujuan dan sasaran. metode perancangan, sistematika penulisan
Bab 2 : Studi Pustaka

Tahap studi pustaka vang mengarah pada gambaran umum lenlang pengertian
judul secara komperenshif, fungsi arena sirkutt OlT-Road. tinjavan khusus
tentang arena strkwit Uff-Road vang bertemakan Biomorfik.

Bab 3 : Tinjauan Lekasi dan Analisis Perencanaaan

Deskripsi lokasi dan tahapan analisa sebaga pendehatan acuan perancangan.
Bab 4 : Hasil Perancangan

Hasil perancangan Arena Sirkuti Off-Road Biomerfik di Kabupaten Maros
Bab V : Penutup

Kesimpulan umum terhadap hasil rancangan vang seluruhnya mengenai Arena Sirkuit

OiT-Road Biomorfik di Kabupaten Maros, baik itu mengenai lokast dan penerapannya




BAB 11
STUDI PUSTAKA

A. Study Literatur
1. Definisi Sirkuit

a. Sirkuit

Menurut Federation Internationale del’ Antomobile (FIA) dalam buku
lahunannva. Yearbook of Automobile Sportsesua vang dikutip, diartikan
sebaga benkut :A circuir is @ tlesed course, permanent or femporary,
beginning and ending at the same m=.buﬂr or adapted specifically for
mator car rm‘iﬂ,t_;..*lﬁ' sirkuit adalah sustu, afena lertutup, baik permanen
maupun lﬁwﬂ. ﬁmmg :ﬁﬁ_ﬁ,j_gﬁi ;ljmi.,l.,m;[dﬁi:-pgngukhlran atau lmsh
terletak pﬁaﬂﬂfﬁukuﬁgkmwmmmmh,ummmﬁumkm secara
Mhasus untuk bulapan motl dan mator.

Gambar 1. Skt Moto GP F1 Spanyol
Sumber - (Xomotiinel com
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b. Fungsi Sirkuit Balap Motor

Menurut Rahman (2004:15) menvatakan bahwa sirkust balap memuliki
fungsi vang ditinjau dari beberapa unsur vang terkait, adapun fungsi dan
sirkuil adalah ;

|} Peserla Balap

a Sebagai sarana ajang berkompetisi untuk menguji keterampilan

dan keberaman.

b Sebagai arena untuk - menguwi teknologi kendaraan balap vang

digunakan,

¢ Sebagai arena untuk latihan rutin sebelum diadakan balapan resmu.

2) Penonion/ pengunjung

a_Sarana untuk menyaksikan kegiatan balap otomolil secara langsung

b. Wadah hiburan bagi masyarakal dalam bidang otomotif

¢ Wadah untuk menyalurkan hobi otomouf

d. Sarana pengenalan dan penerapan teknologi otomotif.

3) Penvelengyara kegiatan balap otomotil dan pameran ofomotil

a Sarana untuk penyelenggaraan kegtatan kejuaraan balap otomotif.

b Sarana penyampaian informas: agenda kegiatan balap otomotif

¢ Sarana prumosi produk sponsor.

d Sauna tempat diadakannva pameran produk otomotit
4) Pihak yang menggunakan Sarana Sirkwit yang lan yaiu -

a. Pihak pabrikan kendaraan bermotor, sebagal sarana  promosi
Lomersial atas kendaraan vang diproduksi dengan cara mendukung sebuah
tim dengan menyediakan kendaraan vang digunakan agar publik mengenal
kendaraan pada saat peluncuran dan juga sebagai sarana pembuktian kepada
publik keandalan produk vang dibuat

b. Pabrikan sponsor produk pendukung otomouf (oli, ban, aksesons,
dsb), vaitu sebagal ajang promosi produk pabnk tersebut

¢. Pihak institusi otomotif, seperti IMI (Ikatan Motor Indonesta), atau
klub otomotif dengan memanfaatkan ruang pendukung untuk kantor dan
lempat pertemuan.

17




¢. Jenis-jenis Sirkuit

Menurut Rahman (2004:16) menvatakan bahwa jemis sirkuit
ditentukan berdasarkan karakter hintasan, sirkuit diklasifikasikan sebagal
berikut

1) Sirkuit Permanen

a  Sirkwt Permanen Mulufungs:. vaitu sebuah sirkml vang
digunakan untuk berbagai macam jenis balap otomotif. baith mobil
maupun motor. Contohnyva Sirkuit Sentul indonesia dan Sirkuit
Sepang Malay sia.

b Sirkuit Permanen dengan Fungsi Khusus, vaitu seperti sirkuil
Indianapolis vang merupahan sickuit berbentuh oval vang
digunakan untuk Kejuardan Jrdv-Car dan NASCAR

2} Sirkwit Non Permanen / Sirkuit Sementara

Sirkuit ini brasanva berasal dan jalan rava vang kemudian diubah

menjadi sickuit yang memenuhi standar balap, seperti sirkuit Monaco.

dan sichwmt di Singapura

Sirkuit tersebut sering digunakan untuk 2 jenis kegiatan balap motor.
vaitu: Road Race. merupakan balap molor vang mengidaplasi dari balap jalan
rava vang kemudian dileraphan di dalam sirkunt vang mana peserta harus
mengitan sirkwt sesual putaran vang ditetaphan oleh penvelenggara Drag
Race. merupakan kompetise uniuk moior vang saling adu cepat di trek lurus
sejauh 201 m /402 m
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2. Definisi Off-Road Park

a. Off-Road

Secara harfiah Off-Road Park merupakan sebuah area vang bensihan
komponen material keras dan lunak vang saling mendukung satu sama lainnya
vang sengaja direncanakan dan dibuat oleh manusia dalam kegunaanva
sebagai tempat berkegiatan Off-Road. Definisi laim mengatakan bahwa Off-
Road adalah mengendarai kendaraan di luar jalan rava, seperti jalan tanah.
lumpur pasir, sungai, atau batuan vang masih dalam extrem atau apa adanya
Dengan kaia lain, perjalanan menggunakan Fowr Wheeled Drive (4 WD)
melalui daerah vang sulit dilalu oleh kendaraan biasa di jalanan beraspal.
(Wyan Nugroho 2006:2)

b. Sejarah Off-Road di Dunia

Rallv Off-Road dimulai pada abad ke-20. Organisasi yang, pertama kali
mengaw alinva adalah Narional Ofi-Road Racing Assosciation (NORRA) di
Amerika Ulara, pendirinya Ed Pearlman pada tahun 1967. Event tersebut
pertama kali diadakan dengan melintasi padang gurun Mexico. yang dimana
evenl tersebut dinamai “Mesican 100" dan menjad: “Baja 10007, sekarang
event tersebut direlugast oleh SCORE Intornatione!.

D: Amerka Utara. sudah ada beberapa jemis event. balapan di sirkuit
kurang dari 5 mil sepertt Crandon fuernational Off-Road Raceway yang
diregulasi oleh CORR alau pendahulunya SODA (Short Course Off-Road
Drivers Associarton) dan diawasi oleh World Series Of Off-Road Racing
(WSORR), Contoh vang lainnyva adalah balapan diadakan oleh CORR dan
WSORR mengambil tempat di jalanan non aspal atau pegunungan dengan
belokan vang rumit dengan turunan dan tanjakan tnggi. jalan vang licin
bahkan berlubang Jenis lain dipopulerkan oleh Mickey Thompson
Entertaiment Group vang disebut balapan dalam stadion, dimana trek atau
medan tanjakan, lubang dan lain-lain disusun di dalam sebuah gedung alau
stadion. (Ensiklopedia dunta)
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¢. Sejarah Off-Road di Indonesia

Di Indonesia sendiri dimulai sekitar tahun 1989 ketika anak-anak
tentara di Bandung vang diberi fasilitas mobil 454 menvusuri perkebunan
milik orang tuanva. Salah motornya lantyo Soedharmono. putra mantan wakil
presiden Soedharmono pendiri Hill Climbing Club Indonesia (1 [CCI). Sekitar
iahun 1990 mulailah berkembang event-event Off-Road. dan bermunculan
banvak club dari Bandung. Jakarta, Jawa Teneah. Jawa Timur hingga
Indonesia Timur seharang. Salah satunyva Surabava Off-Road Club, yvang
herdiri tahun 1994 dengan dimotort Cak Srundul vang juga termasuk anggota
IMI (1katan Motor Indonesia) dan [OF (Indonesia OfT-Road Federation) yang
berdiri tahun 2000 Adapun jumiah 1OF (Indonesta Off-Road F ederation) di
[ndonesia mencapm 1068820 sedunghan di wilay ah Sulawesi Selatan
mencapal 8372 Oleh kama ilu pemnaal dan olahraga Off-Road sangal
banvak vang dimana khusus daerah jawa umur iiam tabunnya terdapat 4000
pendaftar KTA (10F) vang biasa mengadakan event-event dan perlombaan
sebagal ajang kompenst dan memikal para peminal olahraga Off-Road. Dan
situlah perkembangnyva dunia offroad yang dari tahun ketahun menjadi suatu
olahraga vang diminati semua kalangan batk masvarakal biasa hingga
kalangan pejabat, Oleh karna itu sirkuil Off-Road dibutuhkan agar para
peminat olahiasa tersebul bisa mengeluarkan bakat di hdzngnya dan sebagal
wadah untuk menghindari bahaya/cedera

Offroad sendiri bagi para penghobinva dapat dikategorikan berdasarkan
urnur. baik untuk hobimodifikas kendarfan dengan lujuan gslelika, kecepatan.
gengsi. thut-tkutan. maupun unfuk profesi sebagar pembalap. kru hm.
mekanik. sponsor, event organiser. dengan segala tujuan dan kepentingannya

maaing* masing {Jurmal Off-Road (deh Henn Wirawan, 2021
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Gambar 3 Ofl-Road bun

Sumber - Nalkmotor com
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2) Ekstreme Off-Road. jems im lebih bersifal kompetisi dengan medan
vang berat penuh lantangan, juga membutuhkan tingkat keamanan
vang tinggl untuk peserta. Waktu yvang dibutuhkan bisa sehari bahkan

2 han karena medan vang berat tersebut

.wm adl F y\ﬁ'ﬂ

Gambar § Off-Road Speed OfiRoad

Sumber : Wallhere.com
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4)  Adventure Off-Road, jenis im bersifal petualangan alam dengan

medan yang cukup beral
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Gambar 7 Touring Off-Road

Sumber : sutonetmag com




6) Formula Off-Road, jenis ini seperti balapan F1 dengan sirkuit berpasir.
Mobil dimodifikasi khusus dari suspensi hingga mesin yang berjenis
V8 berkecepatan tinggi. Tapi, vang satu ini banyak dilakukan di luar
negeri.

melewat) genangan
san dilarang,

)

eter (walaupun panjang
dan udak boleh lebih dan

3 Lebar Lintasan
Lebar pada titik tertentu tidak boleh kurang dari 5 meter. Minimum lebar vang
direkomendasikan adalah § meter Dilintasan tdak diperbolehkan adanva
rintangan ( pohon ).

4. Jarak bebas
Jarak bebas antara lintasan dengan semua rintangan vang ada diatas permukaan

tanah harus minimum 3 meter.
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5. Kecepatan
Lintasan harus mempunyai batas hecepalan maximum 55 km per jam
(kecepatan rata - rata diambil untuk / dari | balapan vang kompht) dan tidak
boleh terdapar lintasan lurus vang terlalu panjang.
i, Keamanan penonton dan pembalap
Semua tempal dimana penonton dilarang masuk harus dipasang pagar alau
rintangan. Pagar penonton harus kual dan cuhup tnggi umiuk mengontrol
penonton. Lebar dan memadai untuk keamanan pembalap dan penonton. Lebar
daerah netral bisa berbeda = beda menurut keadaannva. akan tetap tidak boleh
hurang dari | meter Pada daerah bebas harus dipasang pagar atau rinlangan
dibagian penenion dan dipasang pembatas disisi bagian lintasan. Pemasangan
pembatas didaerah bebas harus tidak lebth tinggi dari 500 mm diatas permukaan
tanah dan mempunyal lebar [ diameter maymum 25 mm. Pembalas lintasan
harus dipasang dengan pita (untuk keamanan 1ali idak diperbolehkan). Bahan
dari penibatas harus terbuat dart kayvu (mudah patah) atau bahan vang fleksibel.
7. Rimangan
Perhatian vang khusus harus diberikan pada sudut dari awalan jump. Setiap
qump harus mempunvai nomer lokasi dan harus terpasang juga tertubs di peta
sickuit. Tinugi, lebar dan panjang dari setiap jump harus tertuhis didalam laporan
formulir inspeksi dan tdak dijjinkan digant dar ukurannya
8. Daerah Start
Daerah start harus dipasang pagar untuk mendapathan standar heamanan vang
baik untuk orang = arang  dan diperlukan batas — batas didaerah int untuk
pemeganyg pas landa masuk sesuar dengan fungsinva
Penempatan pintu start Pintu start harus berada pada gans melintang vang sama.
jadi semua pembalap mempunvai kesempatan vang sama. Untuk Kejuaraan
Nasional tidak diperbolehkan adanya baris kedua Pintu start vang harus disediakan
adalah sebanyak 30 posist (mummum}).
Lintasan Lurus tempal start Panjang dari lintasan lurus setelah stari tidak boleh
lebth dari 125 meter (jarak dari pintu start ketink dalam tikungan periama )

Minimum panjang lintasan lurus setelah start adalah () meter.
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Wailing sone

Harus ada pagar vang member: heamanan pada di daerah ini seria menempatkan
petugas untuk memeriksa orang - orang vang berhak masuk sesual denpan
urutan/wakiu masuknya Didaerah im harus mendapal heamanan yang baik
untuk menghindari segala kemungkinan sekecil mungkin untuk orang - orang
vang tidak mempunyar pas masuk.

Dianjurkan uniuk semua orang di daerah ini harus berpakaian baik dan
beseragam team agar terlihat profesional. Jam dengan wakiu resmi panitia harus
terlihat jelas vang harus dipasang diatas pintu masuk waiting zone.

Pencatat Waktu dan Lap Scorer

Pencatat wakiu dan lap scorer harus berada pada satu garis dengan garis finish
Gans pufih melintas harus dibuat didepan pencatat waktu dan lempal pencatal
wakiu harus berhadapan dengan lintasan.

Daerah parbaikan dan signal

Separang lintasan harus ada suatu daerah vntuk perbaikan dan signal selama
balapan Daerah perbakan dan siynal harus dipasung pagar uniuh member
keamanan vang bai\ ferhadap orang - orang ) ang membutuhkannya didaerah
i dan petugas akan mengawas) dan memberikan yin kepada orang - orang
vang berhak masuk kedaerah ini sesuai dengan pas masuknva,

Paddock Pembalap

Paddock pembalap harus ada. apabila hondisi remungkinkan disesuaikan pada
area melintang dan harus mempunyai ukuran vang cocok dengan syarat - svarat
lertentu menurut lokasi dan jenis hejuaraan (disesuaikan dengan kondisi di
lapangan ). Dasar tanah daerah paddock harus dapat dilalw oleh kendaraan
pengpangkul kendaraan pembalap dalam kondisi / cuaca apapun juga Perhatian
khusus harus diberihan untuk saluran pembuangan air

Penempatan dan pengaturan parkir didaerah paddock harus dijamin dapat
menampung kendaraan vang diperlukan Jalan untuk keluar masuk daerah

paddock harus dapat dilalui setap saat oleh kendaraan vang akan lewat.
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13 Pinlu Star
Pintu start harus melimang dan melipat / turun pada saat dipergunakan.
Rancangan konstruksi tersebut harus kuat dan kaku Harus dapat dikontrol
secara manual atau dengan remole Pelugas pembuka pintu 16 stan dan
mekanikal alat pembuka harus tertutup total dari penglihatan pembalap. dengan
begitu tidak akan ada perbedaan antara pembalap.

Minimum tinggi dan pintu start tersebut 300 mm. Lebar dari konstruksi dasar
beton dari pintu stari tidak boleh lebih dan 600 mm. Pembatas dibelakang pintu
start harus terpasang agar pembalap tidak dapat memundurkan kendaraannyva
Jarak antara pintu start dengan pembatas dibelakang harus 3 meler.

Untuk Kejuaraan Nasional pintu start harus dengan cara individual melipat /

lurun denoan minimurn Jebar uniuk 30 meter (1 meter untuk setiap kendaraan)

s

Gambar 9: Suandar Pintu Stant Sirkwit Molocross
Sumber [katan Motor Indonesia 2014
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f. Rintangan
Terdapat berbagat jenus rintangan dalam sirkuit motorcross diantarany a vaitu:

Single Jump
Single jump merupakan jenis nntangan vang terdirt dar satu dompak atau lompatan
vang memihiki tingg 1-2 meter dengan keminngan sudut maksimal vaitu 35 derajat
Double Jump
Double Jump merupakan jenis rintangan vang terdin dan dua dompak atau
lompatan dengan tinggi 1-2 meter dengan hemiringan sudut maksimal vaitu 35
derajat.
Table Top
Table top merupakan rintangan berbenluk (rapesium Rintangan 1
merupakanpengeabungan antara  gunungan dmgmi bidang persegi panjang
Ketinggian maksimum dari loncatan adalgh 2 meter dengan sudut maksimal 350
Panjang hidang (able atau bidang atas adalah 2 meter
Camel
Camel merupakan sebush nntangan vang mengambil atau terinspirasi dan
punggune unia vang terdin dan dua gunungan vang memiliki ketmggian vang
berbada. Guoungan vang lebih rendah terletak di bagian depan. Ketinggian
maksimal dari loncatan kedua adalah 1.5 meter dengen sudut maksimal 35 derajat
Superball
Super Ball merupakan nntangan vang bergelombang yang diakibatkan oleh bentuk
rintangan vang terdiri dan setengah bolayang tersusun banvah.

g. Fasilitas Penunjang dan Pemasangan Instalasi Sirkuoit Motocross
Lokas: kantor panitia
Lokasi dan kantor panitia harus terletak dekat pintu masuk sirkwit ataupun tidak
jauh dari tempat pembeliat uiket (loket tiket).
Paddock Pembalap
Paddock pembalap harus dilengkapi dengan kamar mandi dan toilet untuk pria dan
wanita dan diusshakan adanva tempat air minum. 19 Tidak boleh diadakan
pemungutan biava untuk penggunaan fasilitas lersebul. dan harus tetap terjaga
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kebersihannyn selama kejuaraan berlangsung. Didaerah paddock pembalap harus
tersedia pos medical dan pos pemadam kebakaran Juga harus terdapat peralatan
vang perlu untuk scrutineering dan pemerikasan administrast didaerah tertutup.
Papan pengumuman panitia harus terpasang di deerah ni.

Tnbun Penonton

Persvaralan secara umum

o/ ny:

1N

A\

)
!

Gambar 11: Standar maksimal seals lribun penonton
Sumber metnh hanboock
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e Antara gang dengan dinding atau pembatas maksimal memual 28 tempat duduk.

o Antara gang dengan gang utama mahsimal 72 temapt duduk

e Garis pandang agar seorang penonton lidak terhalang pandangan oleh orang di depannya
dilentuban 12¢cm.

Py

Gambar 12: Gans pandang inbun penenton ik penvanding disabilitas icacat)
Sumber memnk hanboock
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s Tribun boleh bertingkat apabila jarak pandang melebihi jarak optimal.

« Tidak ada kolong di bawah tempat duduk

e Tribun khsus untuk penvandang cacat harus :

- Dibagian terdepan atau dibagian belakang tribun penonton

- Tnbun dapat dilalut kuns roda dengan lebar minimal 1.4m dan lebar tambahan
minimal (.9m

« Untuk meningkatkan ganis pandangan sudut dasar tribun dapat dibuat dalam 2 atau
lebih sudut vang lebih besar berdasar perhitungan tanjakan vang digunakan.

T o = e =i

Gambar 14: leis tempat dudub mempengandn pandangan

Sumber metnk hanboock
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h. Persyaratan umum rancangan sirkuit

Persyaratan umum suatu sirthuil motocross vaitu meliputi

|. Pelavanan kesehatan
Semua hejuaraan harus mempuny ai pelavanan kesehatan vang dikoordinator
olch Kepata Kesehatan vang bekerja untuk Pamiia Team kesehatan dan
peralatannyva harus tersedia sesual dengan kebutuhannya Rencana pertolongan
pertama / evakuasi uniuk orang vang cidera harus disiapkan sebelum balapan
oleh Panitia dan Koordinator Kesehatan. Adapun persvaratan umum kesehatan
vaitu |
» Koordinasi Kesehatan-dokter agar mengikuti rapat jun
» Adanya ruang Pertoiongan pertama ( PPPK)
e Jumlah dekter dan perawat, jumiah PPPK, jumlah ambulance vang sesua
e adanya radio komunukas( dan tandu disetiap pos kesehatan e informasi terhadap
rumah saki
e Jarak ke rumah sakit
e Seluruh fasilitas kesehatan harus tetap berada disickwit sampar dengan 30 menit
setelah balapan terabhir selesai
* Adanva fasthias penunjang sepert landasan untuk helicopter (helipad) untuk
mempercepat penanganan terhadap kecelakan dan pembalap, karena motocross
merupakan olahragd vang extreme dan berbahava
2 Pelavanan pemadam kebakaran
Pelavanan pemadam kebakaran harus disrapkan diseluruh lintasan (pada utik
terientu) dan juga didaerah paddock pembalap, waiting zone. daerah start dan
daerah perbarkan dan signal. Merokok dilarane didacrah paddock. watting zone
. perbaikan dan signal,
i Keamanan
Persvaratan keamanan merupakan vang paling penting dalam perancangan
bangunan. untuk mengantisipas adanya kecelakaan. maka 24 diperlukan
perancangan vang dapat menghindari manusia dan ancaman bahaya, antara

lain:
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a.  Kebakaran

Dengan memfasilitasi setiap ruangan dengan alat pemadam kebakaran

Dan juga dengan memberikan fasilitas tangga darurat.

b. Bencana Alam

Dengan memperkuat konstruksi bangunan maupun atap. dan juga

memperhitungkan bahava bencana atam. seperti gempa bumi

. Keamanan Lintasan Antara track lintasan motocross dengan penonion

harus diberi jarak untuk keamanan. Semua tempal dimana penonton
dilarang masuk harus dipasang pagar atau rintangan. Pagar penonton harus
huat dan cukup ingei untuk mengontrol penonton.

Lebar dan memada untuk keamanan pembalap dan penonton. Lebar
daerah netral bisa berbeda - beda menurut keadaanny 4, akan tetapi tidak
boleh kurang dari | meter. Pada daerah bebas harus dipasang pagar alau
rintanvan dibagian penonton dan dipasang pembatas disisi bagian lintasan.
Pemasangan pembatas didaerah bebas harus tidak lebih tingai dan 500
mm diatas permukaan tanah dan mempuny w lebar  diameter maximum 25
mm Pembatas lintasan harus dipasang dengan pia (untuk keamanan tal)
tidak diperbolehkan) Bahan dan pembatas harus terbuat dari kavu (mudah
patah) atau hahan yang fleksibel

i, Peraturan dalam motocross

Kendaraan
Perlombaan in terbuka untuk kendaraan jenis Motocross dan Enduro sesual

dengan buku peraturan teknik FIM (Appendix 01, FIM Motocross Technical

Lintasan

Panjang lintasan minimum 1200 Meter dan tidak lebth dan 2000 meter dengan lebar
minimum 8 Meter dan lebar lintasan pada utik tertentu idak kurang dari 5 meler.
diusahakan jarak bebas antara lintasan dan semua rintangan diatas tanah harus
minimum 3 meter. Lintasan tidak dapat diluluskan jika dilintasan terdapat genangan
air vang dalam atau terlalu banvak batu atau terdapat bagian lurus dilarang dengan

kecepatan vang tinggl. adapun kecepatan maximum adalah 55 kmyjam.
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¢. Kelas cc kendaraan
Kelas-helas untuk hejuaraan Nasional Motocross adalah -
| Kelas 65 ce (2 tak) : minimun 30c¢ - maksimum 63¢e

2 Kelas 83 cc (2 tak) ; mimimun 8tice - maksimum 85¢cc

(4 tak) | mumamun 75¢cc - maksimum 150cc

el

Kelas 125 ¢c (2 tak)  minimun 100¢c - maksimum 125¢c

(4 tak) - mimimun | 73¢c - maksimum 250¢c

4 Kelas 250 ce (2 & Hak) minimun 250¢c - makstmum 330cc

Kelas 450 ¢c (2 & 4tak) - mimmun 230cc - maksimun 400cc

Sumber @ lkatan Motor Indonesia, 2019
j- Fasilitas Kegiatan Off-Road

1) Ofi-Road Track Permeren. Trach ataw sirhuit merupakan fasilitas yang
harus ada Off-Road Track Permanen merupakan arena pacu berupa
lintasan vang (idak putus dan bentuknya diranghai dengan medan atau
rintangan mulai dan permuhaan licin. situasi lintas poros. lumpur. air. dan
dari sedang sampai curam, condong dan menurun. Setiap sirkuit
dilengkopt dengan [(asilias-fasilitas standar vang biasanyva diperlukan
unfuk keperfuan trainer maupun kompetisi.

2) Off-Road Cenier. merupahan [asililas yang mendukung dalam kegiatan

Off-Road. Fasiluas lersebut antara tain Shkowroom Off-Road Car’s,

Accesories Off-Road Store, Service and Modifikasi

J. Tinjauan Konsep
a. Definisi Tema Biomorfik

Tema arsitektur biomorfik adalah salah satu tema dalam pendekatan
arsitektur vang memutiki prinsip kepedulian terhadap lingkungan (alam), di
mana pendekatan ini lahir dan gagasan tentang pentingnva alam dan

berorientas: pada hngkungan. termasuk thlim. Dalam setiap hanya arsitektur
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biomorfik. selalu memberikan kesan rancangan bahwa tubuh makhiuk hidup
memiliki Konsep arsitehtur. Bahwa makhluk hidup merupakan dasar untuk
mengertt arsitekiur, Kita dapat mendesain bangunan jika Kita mengert
proporsi manusia. ukurang tnger badan. penlaku. dan lain-lwnva vang
nantinya akan terproses dr dalam bangunan vang akan di bangun
Seperti vang di jelaskan pada analisis bahwa objek analogt dan pusat
olahraga off-road ini menggunakan bentuk ular sanca sebaga acuan bentuk
pada hntasan sickuit dan strukturnyva
Analogi Arsitektur Biomorfik dapat diarikan bahwa arsitektur sebaga
makhluk hidup atau arsitektur tu hidup. Jika arsitektur itu hidup maka
arsitektur mengalami metabolisme vartu lumbuh dan berkembang Hal ini

merupakan salah satu ctri-croomakhluk lndup vang ada rthel arsuckiur. 2020,

. Sejarah

Arsitektur biomorfik merupakan desain bangunan vang secara langsung
terinspirasi alau dipengaruhi oleh hewan. tumbuhan. tubuh manusia dan struktur
anatomi dengan bahan vang dipilih untuk menciptakan harmon estetika. Pendekatan
arsstektur »m pada pada awalnya sebatas penekanan pada aspek visual bangunan
terhadap Keminpan bentuhan unsur alam Namun semng perkembangan jaman,
implementasi arsitektur biomorfik mulal terintecrasi pada ekpresi strukiur hingga
pnnsip arsitehiur hijau,

Stratees arsitehiur hijau berperan untuk meminimalisasi dampak buruk dan
kerusahan lingkungan seperu pemanfaatan pencahavaan dan penghawaan alami,
efisiensi energi dan material alami. Siudh kasus berupa objek kajian dar arsitek vang
mengeunakan pendekatan biomorfik seperti Frank Llvod. Santiago Calatrava dan
Studio 505 Objek tersebut diantaranva adalah Johnson Wax. Planetarium

L Hemisferic dan Gedung Teratar di Wujin.

Twuan penelitian i selain membahas sejarah arsitektur biomorfik juga
mengha)i liga bangunan vang terinspirasi oleh bentuk alam sena bagaimana
penerapan arsitektur hijau pada elemen formalnyva. Sehingga ditemukan beberapa
implementast prinsip arsitektur hijau diamaranva adalah Conserving Energy.
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working with climate, respect for use, respect for site. Melalui temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa karya-karva arsitek vang pada awalnya menggunakan
pendekatan biomorfik untuk tujuan estetika belaka. kini mulai tenntegrasi pula pada
prnsip prinsip vang ramah lingkungan dan berkelanjutan. (Arsitag 2021).

¢. Contoh Penerapan Konsep Biomorfik
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Gambar 16, Casn Mile
Sumber @ Arsitag (2021)

Casa Mila lebih dikenal sebagai La Pedrera adalah sebuah bangunan
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apartemen dengan aura fantastis vang berada di Barcelona Spanyol. Dinding
vang bergelombang terebut terbuat dan batu Kkasar-pecah yang
menunjukkang fosil gelombang laut Pintu dan jendela terlihat sepert
mereka digali dan pasir. (Arsitag 2021

4. Lokasi

a. Moncongloe

Pada gambar di atas menunjukkan sebuah kecamatan vang berada
di wilay ah Kabupaten Maros, Provinsi Sulawes: Selatan. Indonesia

Ibu kota kecamatan ini berada di Pamanjengan. Desa
Moncongloe dengan jarak22 km dari Kota Turkale yang merupakan 1bu
kota dan pusat pemenntahanKabupaten Maros. Kecamatan ini memiliki
5 lima pembagian wilavah vangsemuanya berstatus sebagai desa dengan
rincian jumlah dusun S@TEEW'E ﬂ'm.'im'ﬁn}aming-maﬂng



memiliki perkembangan yangberbeda, yaitu | desa dengan
perkembangan desa swadava, 1 desa dengan perkembangan desa
swakarva. dan 3 desa dengan perkembangan swasembada. Luas
kecamatan ini sekitar 46.87 km* dengan jumlah penduduk 17 694 jiwa
pada tahun 2012 Secara astronomis. kecamatan i terletak antara 119,30
Bujur Timur sampai 5.00 Lintang Selatan. Topografi kecamatan ini
berada pada ketinggian 10-122 m di atas permukaan laut,

(Duta Bps, 2018)

B. Standar Sirkuit

F v AL ATt ] i bahm
///

i

FINISH PENGAMAN

Gambar I8, Standar Jaruk Aman
Sumber TCMcom 2019




5. Paddock Pembalap

Paddock mesti ditempatkan diluar lintasan hingga udak menghalang
lintasan dan aktivitas balap. Knitenia setiap Pit motor vautu 3,5 meter x 6 meter
Sarana untuk setiap team. vaitu

a 2 pit garage

h. Telekomunikas: Line

¢ Team Common

C. Fasilitas dalam ¢
Menurut FIA sebuah sirkuit permanen harus mempunyai fasilitas
sirkuitsebagal benkut -
l. Fasilitas Utama

a) Lintasan (Fasilitas Utama)
Merupakan jalur vang digunakan untuk mengadu Kecepatan pembalap

dalam mengendarai kendaraan balapnva Lintasan balap vang dirancang

menggunakan bahan penutup permukaan berupa tanah. Lintasan dilengkapi

dengan nntangan baik belokan ataupun tanjakan dan turunan Lintasan adalah
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faktor penting dalam suatu perlombaan, kualitas lintasan haruslah menjadi
pertimbangan utama dalam mendukung kelancaran dalam perlombaan balap

motor ini.

by Podium Juara

Merupakan tempat bagi para pemenang dalam suatu perlombaan.
Podium ditempatkan di dekat garis fimsh agar terlihat oleh seluruh pendukung
dan penonton. Podium biasanya terletak di bagian lama dua dengan

Gambar 2. | nbun Penonton
Sumber - Google 2021
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Cangkupan instalasi berikut vang umumnya terdapat pada tnbun utama
vaitu |

1) Tribun, baik VIP maupun festival, tertutup dan tidak tertutup.

2) Ruang vang memadai untuk parkir.

3) Restaurany/Cafe

4) Fasilitas umum (Publik Convience Fasilities), antara lain toko
souvenir, klinik kecil. tempat ibadah. lavatory vang memadai, dan
laun sebagainva

Berdasarakan
ketentuan:

Gambar 21. Posis Tempat Duduk di Tribun

Sumber : jurmalsknps: 2021
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e} Parc Ferme

Merupakan tempat memarhir kendaraan juara dar lomba yang baru saja
berlangsung, Parc Ferme merupahan ruangan vang bersifal sementara vang
hiasanva terdapat garis pembeda antara juara satu. dua. tiga dalam suatu
perlombaan. Tidak jarang ruangan im digunakan bagi pembalap untuk
memvapa para penggemar vang mendukung selama pertandingan

berlangsung.

2. Fasilitas Pendukung

Selain sebaga) arena balap sirkuil. fasilitas penunjang juga penting. vaiu.

al

b}

Ch

Toko suku cadang

Toko sparcport harus memperhatikan  beberapa hal. diantaranyva
bagammana menempatk an nkseson sepeda motor agar terlibal menarih dan
mudah dicapai oleh pembeli serta bisa dengan mudah memlih barang-
burang vang akan dibeli
Kios makanan ringan

Kios makanan nngan harus bisa menempatkan daganeanya dengan baik
avar bisa menarik para pengunjung untuh membel mahanan ataupun buah-
buahan tersebul
Benghel

Merupakan salah satu tempat vang paling penting dalam dunia Balap.
tetapi selain benghel resimt im v g berada dr dalam padock sarana penunjang
lain vang berada pada outlet-outlet periokoan juga dilenghapi fasilnas
benghel untuk umum agar bisa menunjang aktivitas Kalangan muda untuk

meny alurkan hobi maupun keinginany a.
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untuk mendekatkan din kepada Allah Swt. secara langsung (hablum minallah)
seperti shalat, dzikir dan berdoa Dalam perancangan mushollah,ukuran ruangan

dapat ditentukan dan gerakan seseorang dalammelakukan sholat
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Gambar 23, { huran Gerakan Manusi

Sumber  ata Arsitek 2015

D. Konsep Pengelolaan pada Tapak

I.Konsep Lintasan

a Panjang Lintasan Sirkuit
Lebar lintasan sirkuit balap motor harus memilika kelebaran minimal
6m. kemudian pada hintasan gans start dan finish harus memiliki Relebaran
minimum ¥ m, sehingga dapal menampung 4 molor secara berjajar dengan
aman Panjang lintasan balap untuk shala nasional minimum adalah 800 m
vang diukur dart garis start hingga vans finish vang sudah disiapkan.
(sumber: ejournal wanae 0TS TADMR] | pef)
b. Perencanaan Tinghungan
Dalam perencanan tikungan. standar jumlah tikungan vang udak boleh
kurang dart 10 buah kurva dan dikenal 2 beniuk lengkung dasar yang sering
digunakan, vaitu lenghung lingkaran (circle) dan lenghung spiral
Lengkung spiral sering digunakan sebagai lengkung peralihan. Penggunaan
hedua lenghung dasar tersebut disesuatkan dengan kebutuhan dan
persvaralan teknis.
¢. Pelebaran Tikungan (kerbsione)
Kerbstone digunakan pada semua tikungan vang ada di lintasan surkuit.
Kerbstone ini disunakan untukh membantu para pembalap melewati bagian
tikungan agar uidak heluar dan jalur hintasannva. Kerbstone i sering
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disebut sebagai lintasan peralihan. Panjang Kerbstone im didasarkan pada
panjang tikungan vang dianggap membutuhkan lintasan peralihan.
Sedangkan lebamya + 100 e¢m dari tepi luar sisi lintasan sirkwitnya.
Kerbstone ini dipasang pada satu sisi lintasan saja. vaitu pada tikungan
sebelah dalam lintasan. (Wyan Nugroho, 2006:2)

2. Konsep Tata Ruang Luar

a)  Sofl Matenal

ehaga

1] sirkulasi dan sebagai

s ?i,-”"-#i

s
Ay

sebagai filtrasi sinar matahan dan penahan angin
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Gambar 26. Pohon Mahom

Sumber : Rumah |23 com
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4) Taiwan beauty digunakan sebagai border pada area ruang terbuka

Gambar 28. Rumput Gajah Mins

Sumber : Tumantropis com
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b) Hard Matenal
1) Kursi Taman, digunakan sebagai tempat bersantai ditempatkan pada

laman atau open space

Gambar 30. [.ampu Taman
Sumber : ldeatind 12
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3) Paving block, sebagai jalur sirkulasi pedestrian pada tapak

y E e
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E. Study Presden

l. Glen Helen Raceway Sirkuit Legenda Motorcross

Motorcross merupakan salah satu olahraga favorite di Amenka Serikat.
salah satu sirkuit vang dianggap legendans bagi perkembangan motorcross
ialah Glen Helen Raceway. Semuanva berawal ketika Edison Dve. membawa
olahraga ini ke tanah Paman Sam di dekade 60an dari Eropa Dan di tahun 1972
populantas motocross semakin dahsvat sehingga melahirkan sebuah kejuaraan

vang bernama AMA Motocross Sebuah kejuaraan vang mengubah
wajah olahraga ini menjadi §¢ saghstrim berkat keberaman para
pembalapnyva /

Kendati baru digunakan sejak tahun 1985 untuk beragam kegiatanlomba

offroad, namun sirkuit vang terletak di kawasan San Bemardino, Califorma
diangeap sebagai salah satu sirkuit motocross tersulit serta vang pernah ada
Sirkuit ini terletak di utara San Bernardino di sebuah area bemamaDevore. Area
vang terletak membelakangi pengeunungan ini terbukti menjadi sebuah

lantangan tersendin bagi mereka vang berlomba Namun, vang membuat sirkuit
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ini begitu istimewa adalah tanjakan setinggi 60 meter di punggung Gunung St
Helen serta turunan curam vang kemudian mengikutinya Glen Helen Raceway
juga memiliki nntangan alam vang luar biasa. mulai dariundakan tanah serta
pasir pegunungan hinggal tikungan vang memerlukan skill inggi dari para

pembalap.

Lintasan Glen Helen Racewav baru mengpelar kejparan  besar
pertamanva pada tabun 1991, saat itu Unied States World Championship
Motocross digelar dan Glen Helen Raceway mulai mencuri perhatian para
pecinta dunia otomotif dengan beragam drama serta ketegangan vang terjach di
lintasan sepanjang 2.5 kdometer il Hingga sant im Glen Helen Raceway masih
rutin menggelar beragam kejuaran motocross dan olah raga offroad lainnya
baik itu ditnghat intermasional. nasional awupun regional. Hebatnva lag.
apapun even dan tnghatan kompetisinva. setiap perlombaan vang digelar di
Glen Helen Raceway tdak mengenakan tiket masuk bagr anak dibawah usia 5
tahun Hal w1 untuk merangsang nunat para generasi muda untuk menerushan
tonghat  esiafel  olahraga otomoufl i di masa  mendatang,

(www glenhelen com.2021).

2. Sirkuit Grand Prix

Merupakan sickull balap yang berada di resort [gora dekal Sosnovo di
Distrik Protozershy di Oblast Leningrad. Rusia Sirkuit im berjarak 54 km dan
Sankt-Peterburg. Sirkuit invmeniliki [0 13y out untuk balapan sickust, drift, reh
dan motocross. o-hartine dan jued sebuah pusat pelauhan keadaan darurat.
Sirkuit karva Hermann Tilke im memiliki panjang 4.086 kilometer (2.539 mi)
dan lebar 12-16 meter. dan kapasitas tempat duduk sebavak 50,000 orang

D1 tahun 2019 sickuit ini membual sebuah Kesepakatan dengan sen
Deutsche Tourenwagen Masters. Kontrak tersebut berlaku selama 3 tahun.
dengan opst perpanjangan 2 tahun_ Balapan pertama direncanakan digelar dan 29
sampai 31 Met 2020 bersama dengan W Series. tap keduanva dibatalkan karena
pandemi COVID-19 di Rusia. Sebuah kesepakatan lain juga sudah dibuat dengan

promotor Kejuaraan Rallveross Dunia untuk menggelar RX Rusia di tahun 2020,
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Namun. balapan tersebut tidak jadi digelar karena masalah hontrak, Igora Drive
menjadi tempat ronde kedua 2020 Russian Circunt Racing Series pada 25 dan 26
Jult. Dan 2023, sirkuit ini akan menggelar Grand Prix Rusia menggantihan Sochs
Autodrom Untuh balapan F1. sirkuit ini akan diperpanjang darn 4.08 km ke 5 I¥

km. kedua lurusan akan diperpanjang.

3. Hidden Valey Track

Gambar 34. Sickuit Hhdden Valey | ek,

Sumber @ Kompus cony

Djoko Iman Santoso. CEQO B.O S mengatakan, treh m ditujukan untuk
ofl road dan dapal digunakan untuk Motocross. Flar Track. Grass Track.
Supermoto. Gravel Bike. Mountain Bike dan SUY Car.

Ide awal mendirkan track it melihat Kondisi lahan JKSW vang
terbenchkaly keimbang memadi hutan kecil dan tidak terpakal lebih bark
kemudian dialih [ungsihan menjadi sirkunt garuk tanah  Pabnih JTKSW
sebetulny a dalam kondist stop produkst Bany ak fahan vang bisa dimanfaatkan
umtuh tasihias pendukung Bya Oomout Superblok, Luas heseluruhan 3 Ha.
tapt v any dizanakan nanu 2 sampat 3 Ha Selam memiastinas: sirhwt. nantng 4

BOS juca ahan menulihy Otomoun! Mall denvan s vane lenchap
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Prosos perancanzan tempat ini sudah dilakulan seiak 2 bulan lalu Bisa
dibilange o wakw vane cukup singkat, mengineat lahan vang dipakn telah
ditumbuhi bamy ak pohon dan dalang Sementara untub Otomotil Mall nantinya
memaniaathan beberapa hangar vang ada. Paa penguny ung  Widak  akan
lerdampak asap mau debu dan hecinan di sirkat, harena dibua wrintap Salah
satu lokast mdoer juga bakal dimanfaukan eokart elehtrih dan arena untuh
sepeda BMX maupun shate park

Hidden Valley Track dapaumeniadi ops: uniuk warga Jakarta vang inain
Mery alurkan hobi clomouldan olabragi hadena hingea hin belum ada trek
Melocross tingga cpCmhe i Thukvia Manbuha peluany usa untuk
drieelamva hompenisi balap v trek forsebur Selain it IKSW bercama
Indonesia ntemation. i Motor Show sednne merancan? aear iohasinyva itu bisa
digunahati untuk - suatu  eveni  otomon! hRususiva homumitas. motor.

(Zrgwhells e 1)

Tabel 2. Kajian Study Banding Obyvek

No
|

Nama Sirkuit Fasilitas | Arsitektural

|
| _ |
|, | Glen Helen Raceway- |/ Arca piicddock

sithwl ini begitu ishmewa

1
F

- D1 Amerika Senkat [ Lahan parkir adalah tanjakan setinggi G0
Saat i sichuil ini 3. nlasan sepanjang 2.5 | meter di punggsung Gunung
dimiliki dan diurus kilometer SU Helen sena turunan curam
oleh International 4 tkecunn yang kemudian
Speedwa mengthulinva. Glen Helen
Corporation. Racewav  juga memliki

23



nntangan alam vang luar

brasa. mula dan undakan
tanah serla pasir
pegunungan hinega
tikungan |
2. Merupahan sithuil |1 10 layoul  untuk | Sirkuit karva Hermann Tilke |
balap vang berada di! balapan sirkuit. dnft.| i memuliki panjang -L{}Hr-.i
resort  lgora dehat  relidan motocross. go-| hlometer (2.539 mi) dan,
Sosnovoe di Distnk| - Karling lebar 12-16 meter. sirhuit |
Proiosershy di Oblast|2  pusal polahihan ini akan ‘
Leningrad. Rusia neadaan darural | diperpanjang dan 4 08 kmke
3 Tempar duduk |5 18 km. Redua larusan akan |
schany ak 500000 | diperpanjang,

| Qfang
3. Hidden Valley Track | I Otomotil mal! trek ni
di Jakarta |2 Lahan luas ditjukan uniuk  off

S

Gokar  elekink &
arena untuk sepeda
BMX maupun skate
park

rovd

dan

dreunakan

Motocross,

dapal
uniuk

Flat

Track. Grass Track

Supermoto,

Gravel

Bike. Mountain Bike

dan SUV Car

Sumber : Analisis Pobadi. 202]




BAB 11

TINJAUAN LOKASI DAN ANALISIS PERENCANAAN

A. Gambaran Umum Lokasi

I.Letak Geografis

Daerah Mongcongloe berada di Kabupaten Maros. Sulawes: Selatan
Merupakan pusal kota pemenntahan Kabupaten Maros Kecamatan im memiliki 5
lima pembagian wilavah vang semuanva berstatus sebaga desa dengan nncian
jumlah dusun sebanvak 17 Dan 5 desa itu pula masing-masing memihiki
perkembangan vang berbeda, vaitu | desa dengan perkembangan desa swadava, |
desa dengan perkembangan desa swakarva dan 3 desa dengan perkembangan
swasembada Luas kecamatan im sekitar 46,87 km* dengan jumlah penduduk
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17694 jiwa pada tahun 2012 Secara astronomus. kecamatan i terletak antara
119,30 Bujur Timur sampai 5,00 Lintang Selatan Topografi kecamatan im berada

pada ketinggian 10-122 m di atas permukaan laut.

Wilavah Moncongloe masuk kedalam kategon kedua bersama dengan
wilayah-wilavah sekitamva. Kelompok utara atau kelompok distrik utara (noorder
districten) termasuk Maros, Bontoa, Tanralili. Simbang, Sulewattang n Lau,
Tomboro”. Sudiang. Malawwa, Camba, Balocci, Tunkale. Moncongloe, dll
Dengan pembesar Hindia Belanda diwilavah i berkedudukan di  Maros,
sedangkan kepala daerahnyva b }h aeng Lomo Daeng lolo, Aru

Sulew a!lany,l‘[]allarmng. D; smerintahan Sulawesi Selatan

pada umumnva, maka § Jube -\' rote Oest (Timur Besar)
no. 21 BIBLA 44; Abes Bibai tujuh Afdeling,
diatara Afdelin, s mbawahl Onderafdeling

Su seria

i Ll EIUE

" Gambar 36. Pota Lokas
Sumber : Google Earth, 2021
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Keadaan geografis Kecamalan Moncongloe merupakan daerah bukanpanta
vang berbentuk dataran. Dan lima daerah wilavah admimistraul vang ada.
kesemuamva berstatus desa dengan topograli dataran rendah. seria ketinguian
rata-rata lima puluh meter di atas permubaan laut. Secara Khusus. Kecamatan
Moncongloe lerbagi alas dua karakter, karakter pertama terletak di sebelah timur.
keadaan alamnva berbukil-bukit serta ditumbuhi hutan vang lebat (Desa
Moncongloe Bulu) Karakier kedua terletak di sebelah barat. dengan Keadaan
alamberada di dataran rendah. sehingga berawa-rawa dan dilintasi anak Sungai

Talle (Desa Moncongloe Lappara)

2, Batas Wilayah
Kecamatan Moncongloe memilihi batas-batas wilavah sebagal benkut:
I. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Mandai

2 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowy (Kee, Patlalassang &
Parangloe).

3. Sebelah Barat berbalasan dengan Kota Makassar (Kec. Manggala, Tamalanrea
dan Binngkanaya).

4 Sebelah Tinur berbatasan denpan Kecamatan 1anrahls
B. Analisis Lokasi
1. Data Lokasi
Alamat Lokas! ;. Daerah Mongcongloe, Kab Maros, Sul-Sel
Luas Lahan = . [L1O7 93 m2 - (0.63 tla)

Tujuan - Arena Sirkunt Off-Road Biomorfik di Kabupaten Maros

Batas Lahan  Pada bagian depan tapak berbaisan dengan JI. Moncongloe vang di
sebrangnyva terdapat bendungan nipa-nipa. bagian kanan dan kin lapak terdapat lahan
hosong. begitupun dengan bavian belakang tapak terdapat lahan kosong vang begitu

luas,
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2. Anahsis Tapak

a  Aksesibtlitas

Gambhar 37. Tampuk Labanan Depan Site

Sumber | Sy pribadi. 202

Pada combar diatas dapat dilihat bahwa akses ke lapak mudah
dijanghau olch pengunjung baik itu dan luar daerah maupun warga sehitar

mudah diakses menggunakan kendaraan umumy/pribadh

by Analisis Onentast Bangunan

Analisa oriemtasi bangunan dilohukan untuk mendapatkan perancangan
arah orientasi bangunan vang lepat. Dasar pertimbangan vang digunakan dalam
penertuan m antara lain = Keberadaan jalanan sekitar tapak. arah terbit dan
terbenamny a mataharn. arah pergerakan lalu lintas pada tapak. sudul pandang
kedalam 1apak dari jalan. letak pintu masuk (Enterance) pintu heluar. dan letak
pintu kegiatan service (Side Fotrance). sebagai sirkulasi manusia ke dalam

Tapak.
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¢) Pandangan/View pada Tapak

Pandangan terhadap arah pandang dan tapak dan arah pandang pada tapak
akan memberikan view kawasan vang memberikan unsur vang bak dan sebuah
obvek perancangan vang terkait dengan pandangan ke tapak sera bentuk
kawasan vang mendukung dalam menciptakan pandangan, baik pandangan ke
luar maupun pandangan ke dalam tapak.

Adapun altemnatf vang dapat dipaparkan pada arah pandangan/view yaitu:

1) Bentuk kawasan, Merupakan sudut pandang dalam bentuk kawasan yang
i vang akan diletakkan pada site
pandane baik dan luar ke dalam

AR

Gambar 38. View Kolam Regulas

Sumber : Survey pribadi, 2021
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C. Analisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang
Sesuai kebutuhan perencanaan sirkuil regional yvang direncanahan maka
kebutuhan ruang berdasarkan pelahu hegiatan adalah sebagai Berikut:

1) Analiasa Kebutuhan Ruang Pengelolah
Adapun pihak-pihak sebagai pengelolah sirkuit dalam objek perancangan

adalah

a)  Pimpman sirkuit

by  Kepala direktur

0. Analisis Pelaky "'r"_l ats
Sementara itu pengguna lemporer diklasifikasihan seperti |
1) Pengunjung
b) Penonton

¢l Wisatawan
d) Undangan tamu Team Paddock Club

e} Penvewa VVIP Suie
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N Delegauon of team Sponsor
g) Deleganon ol Track Sponsor
h) Penvena Treha

- Pembalap

2) Media Massa

a) Kamerawan (Camergm
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E. Standar Besaran Ruang

1. Besaran Ruang Pertandingan & Pendukung

Tabel 4.Besaran Ruang Perlandingan & Pendukung

i Standar Perhitunga | Jumiah
Nama Ruang | Sumber Kapasitas
(ml) n (m2)
Garast/Pit Motor DS 21 200 unit 21 X 20 20 m
Sirkuit Morocross | DS 9 I unit 9X | 9m’

i Rental (o Car NAD 260 | unt 260 X | 260 m*
Rave Control D& | - 2 unit 18 X2 36 m’
Tower
Tribun A I8 | 13000 LEX 100 ] 2700 m
Prace Ferme '_ A Y 4 unil 9X 3 T m: |
Motor
Podium A 20 | umil BN 20m’

| R Mobi] Pemadam DS B 2 unit 13X 2 30m’

R Mobil DS 15 2 unit 15X 2 30 m°
Ambulans |
R. Kendaraan DS E 2 unil 15X 2 30 m°
Dereh
[ Toiletumum A 12 20 unit 12X 20 240 m*
R. Ganti NAD 9 5 unit 9 X35 45 m*
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Standar Perhitunga | Jumlah
Nama Ruang | Sumber Kapasitas
(m2) n (m2)
Sirkulasi 0% 5577 me 2785 m’
Luas Total 6.632 m*

sumber © Analises Penolys, 2021

2, Besaran Ruang Pengelola

Tabel 5. Besaran Ruang Pengelola

. NamaRumg | ﬂms‘;ﬂ";‘il* i | Peshutungan | Jn
Resepsionis A 15 15X 75 m-
R. Direktur NAD I2 | unit 12X1 12 m*
R. Sekertaris NAD 0 | unit 9 X 1 9 m*
R. Marketing NAD 78 I umit L5 X 7.5m"
R Staf
R. Staf Akuntan NAD | 446 3 orang 446 X3 | 13m?
R Staf NAD 4,40 3 orang 446X3 | 13m’
Pemasaran NAD ; 446 3 orang 446X 3 13 m?
R. Staf !

Engineering |
R Operasional &

| pemeliharaan |

l
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R Kabag NAD 30 b unil X1 | 30m
R Staf NAD 446 3 orang 446X 3 | 1338
R. Keamanan A 9 1 umt 9X 1 0 m>
R. Rapal YMTV 63X | 63m |
R. Tata Usaha DS 15X 1 15 m’
R Informasi
Pantry
Gudang
Toilet \‘.n'-'*‘"“‘f*?*' it | 12X 10

T J L ?ﬂ:#ri' ‘ - i
Sirkulas 7S F KT ER I T

RS %

— ..-I '\h -
Luas Total il

f'fmﬂ\\ Py




3. Besaran Ruang Fasilitas Service & Utilitas

Tabel 6 Besaran Ruang Fasilitas Service & Utilitas

Sumbe | Standa Jumiah
NamaRumg | -+ Kapasitas | .. Perhitungan...{-. - -
r r{m2) | (ljll}ﬂ .
Mushaia
¢ R Sembahvang | NAD | L& | 80orang | 8 X 80 144 m’
¢ R Wuduh A 15 2 unit 15X2 30me
e Toilel A v 2nH e 2 ER
Restoran 1.
» Ruang Makan NAD 1.3 80 orang 1.3 X ®0 104 me
e Dapur NAD 25 orang 30% dar R 31.2m?
s Panin ns 6 NI unit | Makan 6 m?
e Toilet | A O i U antl 6X ] |
| ) o
Meddical Center L p
o Garasi DS 15 | unit 15X | 15 m’
Ambulans | DS 35 2 unit X2 T0m’
+ R Emergensi i DS 33 1 unit 35X 2 70 m°
« R Dokter | A Y 2 unit WX2 |8 m !
e Toilet |
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Sumbe | Standa Jumlah
NamaRuwang .| . _ | .| Kapasitas | Perhitungam.  { = .
r r (m2) (m2)
7T O BT A I T T
Gudang Peralatan DS 30 I umt X1 0m
Gudang Serbavuna | DS 3) | unit WX | 30 me
R Kanawan D5 H) | umit 4 X | 40 m-
R Genset A Y | unit 9X | 9 m’
R Kompresor A (n | umit 06X 1 6 m?
R Panel ns 12 £ Uni 12X 1 12 m*
R. Pompa Air DS 2 2 unil .5, 2 m”
Pos Keamanan DS 6 2 uni 6X 2 12 m°
R CCTV A 12 I umit 12X 12 m’
Toilet A 9 2 unit 9 X2 18§ m’
Sirkulasi B | 30%X 765 2mr 22
9.5 m
Luas Total 99
4.7 m°

surmber - Aralisis Penalis, 2021



4. Besaran Ruang Parkiran

Tabel 7. Besaran Ruang Parkaran

Sumbe |Standar Perhitunga | Jumlah
r (m2) n (m2)
A.Parkir |
Pengunjung
* Motor NAD [ 191 | Lo00uni | 1.9] X[ 1.910
WEL) m’
1 A= NWIUMNA .
o Mobil NAD 125 SO unad 1 2.8 X500 | 6.250
m?
* Bus NAD | 20254 | 30 unil 2025 - X | 6U7.6
3t m-
A.Parkir
Pengelolah |
» Motor | NAD | 191 113 unil EOF XS | 219.65
m-
« Mobil NAD | 025 [38unit  [125X38 [475m’
Sirhulasi LR *J_-m:.ljm:' 2 B38.0
m?
Luas Total 12.300.8 m?

Sugmiber - Anulisis Penulis, 2021
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5. Rekapitulasi Besaran Ruang

Tabet 8 Rekapitulas: Besaran Ruany

Kelompok kegiatan  Luas
~ Rebuthan Skt | 66
Pengelolah Sirhunt H34.32 m*
Servis 994, Tm*
Parkir 12.300.8 m-
Total Luas Ii'l.ﬁﬁ'l',ﬂl'l;z

Dari perhitungan di alas diketahw hasil luasan vang dibutuhkan dalam
perancangan sirhuit Otfroad adalah 20.561,82 m%_ dan akan diambah ruang terbuka

hijau (RTH) sebesar 50% sehingga menjadi 11 836.6 1 200,561 82 = 32,398 42 m? |
3,40 Ha

Jika berbicara tentang sirkwit. maka hal pertama kal \ang muncul 1alah jalan
panjang atau (rek lintasan. Daolam sichuit Off-Road. lintasan berupa tanah
berpasir/lumpur vang berzelombang. naik turun, curam dan berzelombang. memutar

dan banvak ukungan tajam dengan lebar irek 6-135 meter

F. Analisis Massa dan Bentuk Tampilan Bangunan

Bangunan vang terpenting dalam sirkwil balap adalah bangunan pengelolah.
Dalam unit ini lerdapal semua kegiatan vang mengatur tentang keberadaan sirkuit
Perancanaan umt pengelolah pada Sirhuit Balap. bentuk visual bangunan akan
mengambil bentuk gelombang vang dimana bentuk gelombang im diarihan sebaga
trek lintasan. Bentuk gelombang ini juga diteraphan pada atap bangunan pengelolah
sebagai estauka bangunan. Dengan analogi bentuk gelombang jalur sirkwit. sebagan
symbol vang mengingatkan bahwa bangunan tersebut berfungsi sebagai [asihitas

olahraga otomoif
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(. Analisis Sistem Utilitas
1. Sistem Air Bersih
Air bersth merupakan matenal vang penting dalam sctiap bangunan,
begitupun dengan bangunan pada sirkwt regional. Sumber air bersth vang

utama pada Sirkuit adalah berasal dan sumur bor dan PDAM, Berikut skema

air bersih

Gambar 39, Skoma Analses Sestent e Bers il
Sumber : Guopie 2021

2. Analisis Konsep Energi Bangunan

Pada sebuah bangunan sirkuwit, eneregl merupakan hal vang tidak dapat
diabaikan., sehinoga memerlukan perencanaan denean bak, Pada sirkut
regtonal enersy. banguran bersumber dan 2 sistem, varla energi utama dar

PLN. Gensel sebacal BackUp encrgy.

L po el b ) |

CT TR ]
.H o iy
- Vg

L | L gt

heteranoan 4 et o A Tinpale Toassrer ok

Gambar 40. Anabisis Skema Sistem astnk

sumber @ Google, 262
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Skema jaringan listrik dengan tenaga genset .

F— . |

PLN
i | | GENSET l
| AUTO | | smmusmc}@_[ DISTRIBUSI
‘ 4" SWITCHON
T

Gambar 41 Skoma analisa sistem histnk

Sumber : Analisis Penubis, 2021

3. Analisis Konsep Keamanan Bangunan

a Penangkal Petir

Analisa konsep penangkal petir (ujuannya adalah uniuk mendapatkan
sistem pengamanan lerhadap bahaya peur. iakior vang menentukan adalah:
o Kemampuan untuk melindungt gedung dar sambaran petir.
o Tidak menyvebabkan efck elekirifikasi atau fushorcr pads saal
penangkal perir mengalickan arus listrik ke gromnding
o Pemasanvanm a udak mengganggu penampilan bangunan.
b, Sistem Fire Alarm
Berfunesi unnik mengetahur dan memperingathoi terjadinva bahaya
kebaharan, Jems alarm ind menggunak an dua sistein, yaru sistem olomalis
vang menggunakan sioke and heat derector da one push hution sysiem
Di setiap detector dan ben dilengkapi-sensor untuk mengetahu Jokast
terjadinva kebakaran. Di setiap lantal janngan deiector hution dan sensor
dipusatkan pada schuah junction box yang kemudian diteruskan ke kontrol pancl,
Kontrol pancl i akan memberikan isvarat dalam bentuk ndikas: yang dapat
dilihat (lampu) didengar (alarm) serta mengaktifkan speinkler

. Sistem Sprinkel
Berfungsi mencegah terjadinva kebakaran pada radius tertentu untuk

melokalisir kebakaran, Sprinkler air berfungsi apabila dipicu oleh heat
andsmoke detector vang memberikan pesan ke juncrion hox. Setiap sprinkler

juga dilengkapt dengan sensor umuk mengetahu lokast kebakaran Sprinkler
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ini dipasang pada ruang selain ruang vang menggunakan sistem sprinkler
d. Fire distinguisher
Berupa tabung karbondioksida porrable Untuk memadamkan api secara
manual oleh manusia Ditempatkan di tempai-lempat strategis vang mudah
dan dikenali serta di tempat vang memiliki resiho kebaharan vang tinggr.
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BAB IV
HASIL PERANCANGAN

A. Rancangan Tapak
|, Rancangan Tapak

I»;mdnmmpﬂ:eam pembalap dapat lan u}u ke mess Khusus
Team pembalap vang dimana terdapal juga lahan parkir di bagian sisi imur
pada tapak

3. Taman
D1 area sebelah sisi timur tepat di dekat lahan parkiran kendaraan terdapat
Area tanaman yang jika dilihat dari atas berbentuk seperti roda motor trail/
Cross. Taman juga terdapat di bagian dalam tapak setelah melewat loket
Tiket baik di sisi kin loket maupun kanan.
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B. Rancangan Ruang

Gambar 44. Konsep Analisis Program Ruang

Sumber : (Analisis Penulis, 2022)
Berdasarkan hasil analisis ruang maka diperoleh jumlah besaran ruang dengan
total 20.651.82 m2 dengan beberapa pengelompokan ruang yaitu Ruang Rapat. Ruang
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Pengelolah, Ruang Kepala Direktur, Ruang Wakil Kepala Direktur, Ruang sekertaris,
Ruang Kerja. Mushollah/Masjid, Toilet, Ruang cleaning service. Pos Jaga, Mess. Stand
dan Ruang Medis.

C. Rancangan Tampilan Sirkuit

makhluk hidup vaitu ular sanga Vang dimana [erurl pada iemanya s iomorfik. Untuk matenal
vang digunakan pada sithuit seperti pada bagi atas baw sonsor itu terbuat dari kayu
(kavu yang mudah patah) yang di bunghus dengan menggunakan sponsor. adapun pada bagian
jalumnya vaitu pada lurusan dan tikungan terbual dan tanah dan pasir sedangkan pada area
rintangan/loncatan terbuat dan tanah, adapun juga pada pembatas terdapat bahan vang terbuat dan
ban bekas vang berbahan karet vang lunak dan fleksibel.
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D. Exterior

Sumber : (Analisis Penulis, 2022

Gambar 47, Exterior Bangunan
Sumibrer ¢\ ligis Pen s, 2022)

i

o L . P —— - e —

Gambar 48. Exterior Bangunan

'|| I'I"l

Sumber : ( Analisis Penulis, 2022
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E. Rancangan Sistem Bangunan

‘ nn aiae ASs‘q,P K -
l‘hhf}% ] ,-.;.'

Berdasarkan has
kolom dan balok dan bal

menggunakan air pdam §
memaga keamanan dan kesi \T

asi tiang pancang.
Stem utilinas bangunan
va terdapat cctv demi
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BABY
PENUTUP

KESIMPULAN

Lokast Arena Sirhuit OfT-Road Biomorfik di Kabupaten Maros berada
di JI. Inspeksi PAM Moncongloe. Kabupaten Maros. Sulawesi Selatan,
Indonesia Dengan luas lahan vaitn 1,107 93 m2 (6.63 Ha). Bangunan berfungsi
sebagai tempat ajang lomba balap motor trail/off-road vang beraspalkan dan
tanah dengan berskala Nasional. Pada site plan terdin dan arena sirhuil 1tu
sendiri. bangunan tribun pengnton, maspd. mess pembalap. dan hantor
pengelolah. Bentuk sirhuit mengambil dan bentuk analogr ular sanca vang
dibagian tempat start merupakan bagian dart hepala ular dan bagian jalur out
(keluar) merupakan bagiai ehor ular tersebul . Adapun bahan vang digunakan
pada pembatas sithuit vailu ban bekas. kavu ringan (vang mudah patah) yang
diiutup dengan pan flat sponsor serta khusus (rehnva sendir dar tanah dan pasir.

Penerapan tema pada sirkuil yaitu Biomorfik vang dimana artinva ialah
Desain bangunan vang langsung dipengaruhi oleh bentuk hewan, tumbuhan.

tubuh manusia. dan strukiur anatomi. Biomorlik juga diartikan bahwa arsitehtur
sebagai makhluk hidup alau arsitektur ity hidup.
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